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	Pemberdayaan perempuan merupakan peningkatan kesetaraan gender antara laki-laki dan perempuan serta meningkatkan kemampuan perempuan. Salah satu pemberdayaan perempuan dengan meningkatkan kemampuan perempuan terutama anggotanya. Meningkatkan kemampuan ibu-ibu anggota Dharma Wanita dengan berbagai kegiatan yang dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mengetahui bentuk-bentuk peningkatan kemampuan perempuan melalui kegiatan Dharma Wanita, 2) Mengetahui peranan Dharma Wanita dalam meningkatkan kemampuan anggotanya, 3) Mengetahui dampak peningkatan kemampuan perempuan melalui kegiatan Dharma Wanita.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah ibu-ibu anggota Dharma Wanita. Informan dalam penelitian ini adalah: Ketua Dharma Wanita Kecamatan Subah, ketua bidang kegiatan Dharma Wanita, suami anggota Dharma Wanita,Camat, dan anggota Dharma Wanita. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Bentuk-bentuk peningkatan kemampuan perempuan melalui kegiatan Dharma Wanita dengan melakukan kegiatan-kegiatan seperti penyuluhan kesehatan perempuan, berkreasi mengolah makanan, dan membuat hiasan jilbab dan membuat hiasan dari kain flanel 2) Peranan Dharma Wanita dalam meningkatkan kemampuan anggotanya yaitu membantu ibu-ibu anggota yang tidak bekerja mendapatkan pengetahuan serta keterampilan, dan mematahkan anggapan negative mengenai Dharma Wanita 3) Dampak adanya peningkatan kemampuan perempuan melalui kegiatan Dharma Wanita adalah a) Dampak untuk individu yaitu bertambahnya wawasan, keterampilan, dan pengetahuan yang bermanfaat bagi diri sendiri b) Dampak terhadap keluarga yaitu keterampilan yang diperoleh dapat diaplikasikan di dalam keluarga seperti keterampilan dan mengkreasikan olahan makanan c) Dampak terhadap masyarakat yaitu dengan membuka kursus keterampilan menjahit  bagi remaja perempuan.
Saran ditujukan pada 1) Pengurus Dharma Wanita Kecamatan Subah membuat pembukuan mengenai kegiatan-kegiatan, dan anggota Dharma Wanita dapat memberikan ide-ide kreatif dalam kegiatan. 2) Dharma Wanita Kabupaten lebih meningkatkan kegiatan-kegiatan yang bekerjasama dengan Dharma Wanita Kecamatan. 

